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INTISARI 
 

ABIDIN, KAMELIYA., 2015., UJI MUTU FISIK DAN AKTIVITAS 

ANTIMIKROBA TERHADAP Streptococcus mutans DARI SEDIAAN 

PASTA GIGI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) 

DAN BIJI JINTAN HITAM (Nigella sativa L.), TESIS, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 

Plak gigi merupakan penyebab utama terjadinya karies gigi untuk itu perlu 

di upayakan pencegahan terhadap pembentukan plak. Oleh sebab itu dilakukan 

penelitian yang dapat digunakan untuk mencegah plak gigi terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans pada plat gigi resin akrilik. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bahwa kombinasi ekstrak etanol daun sirih hijau dan biji jintan hitam 

dapat dibuat dalam bentuk sediaan pasta gigi dan mampu mencegah plak gigi 

pada plat gigi tiruan resin akrilik.  

Pada penelitian ini dilakukan pengujian mutu fisik pasta gigi yaitu 

pengujian organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, uji keasaman pH dan 

aktivitas anti bakteri. Pada pengujian anti bakteri pada resin akrilik digunakan 

cakram resin akrilik berukuran 10x10x1 mm sebanyak 13 buah disterilkan dan 

direndam dalam 10 ml suspensi S. mutans selama 24 jam pada suhu 37°C. Dua 

belas buah cakram resin akrilik dibagi menjadi 4 kelompok, satu buah cakram 

resin akrilik digunakan sebagai kontrol. Keempat kelompok direndam selama 

1x24 jam dalam masing-masing basis dengan konsentrasi yang berbeda pada suhu 

kamar. Masing-masing tabung konikel dilakukan pengenceran seri, kemudian 

diteteskan pada 1 cawan petri agar BHIB dan diinkubasikan dalam inkubator 

selama 48 jam pada suhu 37°C. Hal yang sama dilakukan pada tabung konikel 

nomor 2-13, kemudian dihitung jumlah koloni bakterinya dan dianalisis dengan 

menggunakan analisis varian satu arah dan uji-t.  

Hasil penelitian mutu fisik sediaan pasta gigi organoleptik minggu ke-0 

sampai minggu  ke-4 setelah penyimpanan memiliki warna, bau dan konsistensi 

terhadap sediaan pasta gigi dan stabil selama penyimpanan, uji homogenitas yang 

baik dengan warna hijau muda dan menjadi hijau kecoklatan selama 

penyimpanan. Berdasarkan uji daya hambat bakteri pada pasta gigi ekstrak etanol 

daun sirih hijau 1,5% dan biji jintan hitam 2,5% memiliki daya hambat terbesar 

sebesar 18,29% dan jumlah KHM pada sediaan pasta gigi kombinasi ekstrak 

etanol daun sirih hijau 1% dan biji jintan hitam 2,5% sebesar 99,08% mempunyai 

efek pencegahan bakteri terbaik dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans pada plat resin akrilik. 

 

Kata kunci: Plak gigi, Pasta gigi, Piper betle (L.), Nigella sativa (L.)  
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ABSTRACT 

 

ABIDIN, KAMELIYA., 2015, TEST QUALITY AND PHYSICAL 

ACTIVITY AGAINST ANTI MICROBIAL Streptococcus mutans 

COMBINATION OF STOCKS TOOTHPASTE  ETHANOL EXTRACT 

TOOTHPASTE BETLE LEAF (Piper betle L.) AND BLACK CUMIN 

SEEDS (Nigella sativa L.), Thesis, Faculty of Pharmacy, Setia Budi 

University, Surakarta. 

 

 

Dental plaque is the main cause of occurrence of dental caries for it need 

to strive towards the establishment of pencegahan in plaque. Therefore conducted 

research that can be used to prevent dental plaque againts growth of Streptococcus 

mutans on dental acrylic resin plate. The purpose of this study was to find out that 

the combination of ethanol extract of betel leaf green and black cumin seeds can 

be made in the form of dosage toothpaste and able to prevent dental plaque on 

denture acrylic resin plate. 

This research was conducted on the quality of physical testing toothpaste 

that is testing its homogeneity, organoleptic, viscosity, spread power, test the 

acidity of pH and anti-bacterial activity. On testing anti bacterial acrylic resin used 

discs measuring 10x10x1 mm 13 units sterilized and immersed in 10 ml 

suspension of S. mutans for 24 hours at 37°C. Twelve pieces of acrylic resin discs 

were divided into 4 groups, one piece acrylic resin discs were used as control. The 

fourth group were immersed for 1x24 hours in each base with different 

concentrations at room temperature. Each tube conikel dilution series then drop on 

1 petri dish so BHIB and incubated in the incubator for 48 hours at 37°C. The 

same thing is done on the tube conikel numbers 2-13, and then calculated the 

number of bacterial colonies using a oneway analysis of variance and t-test. 

The results of the physical material of quality toothpaste organoleptis 

week to-0 until weeks after the storage has a color ke-4, odors and the consistency 

of toothpaste and the consistency of toothpaste and preparations remains stable 

during storage, test its homogeneity is good with color light green and brownish 

green during storage. The results based on the inhibition of bacteria on ethanol 

extract toothpaste betel leaf green and black cumin seed 1,5% had the biggest drag 

18,29 and least amount of colonies of bacteria that grow on the medium cup 

BHIB pointed out that the number of KHM on preparation of ethanol extract 

combination toothpaste betel leaf green and black cumin seed 2,5% amounted to 

99,08 have the effect of preventing bacteria best able to inhibit the growth of 

bacteria and Streptococcus mutans on acrylic resin plate.  

 

Keywords: Dental plaque, Tooth paste,, Piper betle (L.), Nigella sativa (L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

            Di negara berkembang, masyarakat membiasakan menyikat gigi secara 

manual dengan pasta gigi sebagai hal yang umum dan secara potensial efektif 

terhadap kebersihan rongga mulut (Kazemnezad et al., 2010). Pasta gigi 

didefinisikan sebagai bahan semi-aqueous yang digunakan bersama-sama sikat 

gigi untuk membersihkan seluruh permukaan gigi (Nana et al., 2003). Pasta gigi 

yang digunakan pada saat menyikat gigi berfungsi untuk mengurangi 

pembentukan plak, memperkuat gigi terhadap karies, membersihkan dan memoles 

permukaan gigi, menghilangkan atau mengurangi bau mulut, memberikan rasa 

segar pada mulut serta memelihara kesehatan gingiva (Halim et al., 2006).  

Pencegahan adanya gangguan mulut adalah menjaga kebersihan mulut yang 

dapat dilakukan dengan menyikat gigi menggunakan serat halus, berfungsi untuk 

mengurangi pembentukan plak, memperkuat gigi, membersihkan dan memoles 

permukaan gigi, menghilangkan atau mengurangi bau mulut, memberikan rasa 

segar pada mulut serta memelihara kesehatan gigi (Poucher, 2000). Mulut 

mengandung sejumlah bakteri, tetapi hanya jenis bakteri tertentu yang 

menyebabkan pembusukan gigi, bakteri penyebab kerusakan gigi yaitu 

Streptococcus mutans. Streptococcus mutans adalah bakteri gram positif  bersifat 

asidogenik yaitu menghasilkan asam, mampu tinggal pada lingkungan asam, dan 
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menghasilkan suatu polisakarida yang lengket disebut dextran, bakteri ini sering 

ditemukan pada gigi yang luka (Nugraha, 2008).  

  Daun sirih merupakan salah satu tanaman yang berhubungan erat dengan 

pengendalian karies, penyakit periodontal dan mengontrol halitosis. Ekstrak daun 

sirih hijau menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus 

mutans dari plak gigi (Rahim et al., 2007). Daun sirih hijau dapat bersifat sebagai 

antibakteri karena mengandung 4,2% minyak atsiri yang sebagian besar terdiri 

dari unsur kavikol, betelfenol, terpen, karvakol, eugenol, metil eugenol, tanin dan 

estragol (Halim et al., 2006). Zat tersebut terbukti mampu melawan bakteri gram 

positif dan gram negatif (Halim et al., 2006). Kandungan fenol dalam 

antiseptiknya lima kali lebih efektif dibandingkan fenol biasa dan dapat 

mendenaturasi protein sel bakteri (Pratiwi, 2010). Sirih (Piper betle L.) 

merupakan salah satu tanaman tradisional. Pemakaian daun sirih untuk obat 

disebabkan adanya minyak atsiri yang dikandungnya. Bahan yang terkandung di 

dalam sirih yng berperan sebagai antiseptik adalah katekin dan tannin yang 

merupakan senyawa polifenol. (Mulyono, 2005). Telah diketahui bahwa katekin 

dan tannin dapat menghambat aktivitas biologis dari Streptococcus mutans 

sebagai bakteri dominan penyebab terjadinya karies gigi (Owen, 2005). Sirih 

(Piper betle Linn) merupakan salah satu tanaman tradisional. Pemakaian daun 

sirih untuk obat disebabkan adanya minyak atsiri yang dikandungnya. Bahan yang 

terkandung di dalam sirih yang berperan sebagai antiseptik adalah katekin dan 

tannin yang merupakan senyawa polifenol (Nuraida et al., 2007).  Telah diketahui 

bahwa katekin dan tannin dapat menghambat aktivitas biologis dari Streptococcus 
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mutans sebagai bakteri dominan penyebab terjadinya karies gigi (Nuraida et al., 

2007). 

  Ekstrak biji jintan hitam dapat mencegah munculnya plak dan karies gigi 

yang disebabkan oleh Streptococcus mutans, sebagian aktivitas disebabkan oleh 

thymoquinone sebagai komponen utama dari ekstrak jintan hitam. Ekstrak biji 

jintan hitam mengandung thymoquinone yang berfungsi sebagai antibakteri, 

diuretik, hipotensi dan immunepotentiating yaitu peningkatan aktivitas presentase 

neurotrofil karena meningkatnya mekanisme pertahanan terhadap infeksi 

(Kanteret et al., 2005). 

Berdasarkan penelitian sediaan pasta gigi dapat diketahui bahwa ekstrak 

biji jintan hitam dengan kandungan utama thymoquinone dapat mencegah karies 

gigi yang disebabkan oleh Streptococcus mutans. Kemampuan ekstrak jintan 

hitam yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, 

maka dapat diformulasikan menjadi sediaan pasta gigi. Karakteristik penting dari 

pasta gigi adalah konsistensi, kemampuan menggosok, penampilan, pembentukan 

busa, rasa, stabilitas dan keamanan (Poucher, 2000).  

B. Perumusan Masalah 

 Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol daun sirih hijau dan biji jintan dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan pasta gigi yang mampu mencegah plak gigi pada plat gigi 

tiruan resin akrilik ? 
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2. Apakah pemberian sediaan pasta gigi dari ekstrak daun sirih hijau dan biji 

jintan hitam mempunyai efek daya hambat terhadap pembiakan Streptococcus 

mutans sebagai sediaan antibakteri untuk plat gigi tiruan resin akrilik? 

3. Bagaimana mutu fisik pasta gigi yang dibuat dari berbagai konsentrasi ekstrak 

etanol daun sirih hijau dan biji jintan hitam ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sifat fisik pasta gigi yang dibuat berbagai konsentrasi 

ekstrak etanol daun sirih hijau dan biji jintan hitam. 

2. Untuk mengetahui bahwa dengan dikombinasikannya ekstrak etanol daun sirih 

hijau dan biji jintan hitam dapat dibuat dalam bentuk sediaan pasta gigi dan 

mampu mencegah plak gigi pada plat gigi tiruan resin akrilik. 

3. Untuk mengetahui efek daya hambat pemberian pasta gigi kombinasi ekstrak 

etanol daun sirih hijau dan biji jintan hitam pada pembiakan Streptococcus 

mutans pada plat gigi tiruan resin akrilik. 

D. Manfaat Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Sebagai sumber informasi ilmiah dalam mengidentifikasi tumbuhan daun sirih  

hijau dan biji jintan hitam. 

2. Dapat memberi informasi mengenai kelebihan pasta gigi khususnya yang 

mengandung ekstak daun sirih hijau dan biji jintan hitam. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya bakteri yang 

terdapat di dalam mulut yang dapat merugikan masyarakat. 
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E.  Keaslian Penelitian 

 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hapasari  (2012) yaitu ekstrak etanol jintan 

hitam (Nigella sativa L.)  pada uji karakteristik fisik dan daya antibakteri 

Streptococcus mutans pasta gigi ekstrak jintan hitam. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2008) Dari penelitian tentang 

daya hambat pasta gigi yang mengandung herbal diantaranya daun sirih 

menunjukkan bahwa berdasarkan pengaruh senyawa fenol terhadap 

pertumbuhan bakteri, hasilnya zona inhibisi terhadap Streptococcus mutans 

bertambah luas dan jumlah bakteri S. mutans berkurang. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian yang didapat tentang efek antibakteri daun sirih 

terhadap Streptococcus mutans. 

Perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah penelitian ini  

merupakan kelanjutan dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu uji 

mutu fisik dan aktivitas antimikroba terhadap Streptococcus mutans sediaan pasta 

gigi kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan biji jintan hitam memperbanyak 

metode kerja dari plat gigi tiruan resin akrilik. 
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